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ABSTRACT 

Banjarmasin City is known as the city of a Thousand Rivers, where rivers not only 

serve as transportation routes but also as centers of social, economic, and cultural 

life of the community. This study aims to uncover the social values borne from river 

culture, understand how these values shape community behavior, and explore their 

potential in formal education, particularly Social Studies (IPS) learning in elementary 

schools. Through a qualitative approach, this study used observation techniques 

and in-depth interviews with people who live and carry out daily activities around the 

river. The results of the study found that rivers are not only seen as a source of 

livelihood, but also as a space for value education, where the younger generation 

learns responsibility, cooperation, and ecological awareness. The integration of river 

culture into IPS learning has been proven to enrich students' learning experiences 

contextually while instilling ecological characters relevant to the global agenda of 

sustainable development. This article offers a new perspective: rivers are not only a 

cultural heritage, but also a strategic educational tool to foster a generation that 

cares about the environment and its local identity. 

Keywords: river culture, social values, social studies learning, elementary school. 

ABSTRAK 

Kota Banjarmasin dikenal sebagai Kota Seribu Sungai, di mana sungai tidak hanya 

berfungsi sebagai jalur transportasi, tetapi juga sebagai pusat kehidupan sosial, 

ekonomi, dan budaya Masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menyingkap nilai-

nilai sosial yang lahir dari budaya sungai, memahami bagaimana nilai tersebut 

membentuk perilaku masyarakat, sekaligus mengeksplorasi potensinya dalam 

pendidikan formal, khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

sekolah dasar. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini menggunakan Teknik 

observasi dan wawancara mendalam terhadap masyarakat yang hidup dan sehari-

hari beraktivitas di sekitar sungai. Hasil penelitian menemukan bahwa sungai tidak 

hanya dipandang sebagai sumber penghidupan, tetapi juga sebagai ruang 

pendidikan nilai, tempat generasi muda belajar tanggung jawab, gotong royong, dan 
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kesadaran ekologis. Integrasi budaya sungai ke dalam pembelajaran IPS terbukti 

mampu memperkaya pengalaman belajar siswa secara kontekstual sekaligus 

menanamkan karakter ekologis yang relevan dengan agenda global pembangunan 

berkelanjutan. Artikel ini menawarkan perspektif baru: sungai bukan hanya warisan 

budaya, melainkan juga sarana pendidikan strategis untuk menumbuhkan generasi 

yang peduli pada lingkungan dan identitas lokalnya. 

 

Kata Kunci: budaya sungai, nilai sosial, pembelajaran IPS, Sekolah Dasar. 

 

A. Pendahuluan  

Kota Banjarmasin di Kalimantan 

Selatan memiliki karakteristik unik 

sebagai kota yang dikelilingi oleh 

jaringan sungai yang luas 

(Prastitasari, 2018, 2019a; 

Prihandoko et al., 2023). Sungai tidak 

hanya berperan sebagai sarana 

transportasi, melainkan juga sebagai 

pusat aktivitas ekonomi, sosial, dan 

budaya masyarakat (Imron & 

Sudiyono, 2022). Sebagai contoh 

adanya pasar terapung, rumah 

lanting, serta tradisi masyarakat 

tepian sungai menjadikan 

Banjarmasin sebagai salah satu 

contoh nyata interaksi yang harmonis 

antara manusia dan lingkungan 

perairan (Arianto & Ponimin, 2025; 

Kiptiah, 2023; Sofiyani et al., 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa sungai 

bukan sekadar elemen geografis, 

tetapi telah menjadi ruang hidup 

sekaligus identitas kolektif masyarakat 

Banjar. Dengan demikian, budaya 

sungai tidak hanya membentuk ruang 

fisik, tetapi juga melahirkan sistem 

nilai sosial yang khas. 

Budaya sungai di Banjarmasin 

memunculkan nilai-nilai sosial yang 

berakar pada kebiasaan hidup 

bersama di lingkungan perairan. Nilai-

nilai seperti gotong royong, kesadaran 

ekologis tercermin dalam praktik 

kehidupan sehari-hari (Hairunisa, 

2022), kesadaran bersama-sama 

untuk menjaga sungai sebagai aset 

bersama (Listiyani & Nopliardy, 2024), 

serta memperkuat kohesi sosial 

karena masyarakat terbiasa dengan 

interaksi intensif yang menuntut 

kerjasama dan solidaritas (Listiyani & 

Nopliardy, 2024).  Oleh karena itu, 

kajian mengenai nilai-nilai sosial 

budaya sungai menjadi penting, 

terutama bila dikaitkan dengan 

kontribusinya terhadap pembentukan 

norma dan perilaku masyarakat. 

Lebih jauh, nilai-nilai sosial 

berbasis budaya sungai memiliki 

potensi besar untuk diintegrasikan ke 

dalam pendidikan formal, khususnya 
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pada jenjang sekolah dasar melalui 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Integrasi ini dapat 

membantu peserta didik memahami 

materi pembelajaran secara 

kontekstual sekaligus menanamkan 

apresiasi terhadap kearifan lokal 

(Abbas et al., 2023). Penelitian sejenis 

juga menunjukkan bahwa pendidikan 

berbasis kearifan lokal mampu 

memperkuat karakter, kesadaran 

ekologis, serta identitas kebudayaan 

siswa (Salsabela et al., 2025). Dengan 

demikian, relevansi penelitian ini 

terletak pada upaya menghubungkan 

nilai-nilai sosial dalam budaya sungai 

dengan praktik pendidikan, sehingga 

kajian ini memberikan kontribusi baik 

secara teoretis maupun praktis. 

Berdasarkan paparan di atas, 

penelitian ini memiliki tiga tujuan 

utama: (a) mengidentifikasi nilai-nilai 

sosial yang muncul dari budaya 

sungai di Kota Banjarmasin; (b) 

memahami bagaimana nilai-nilai 

tersebut membentuk norma dan 

perilaku masyarakat; serta (c) 

mengeksplorasi potensi integrasi nilai-

nilai sosial berbasis sungai ke dalam 

pendidikan dasar, khususnya mata 

pelajaran IPS. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif karena dianggap 

paling sesuai untuk mengungkap 

secara mendalam pengalaman dan 

persepsi masyarakat yang tinggal di 

sekitar Sungai (Creswell & Poth, 

2018). Metode ini juga telah 

digunakan dalam berbagai penelitian 

mengenai budaya sungai di 

Banjarmasin karena memberikan 

ruang untuk menggali praktik sosial 

serta nilai-nilai yang berkembang di 

Masyarakat. 

Penelitian dilakukan di beberapa 

titik yang merepresentasikan budaya 

sungai di Kota Banjarmasin. Titik 

utama penelitian meliputi lokasi pasar 

terapung Lok Baintan, Sungai 

Martapura, Sungai Barito, serta 

kawasan permukiman rumah 

panggung dan lanting di bantaran 

sungai. Pemilihan lokasi tersebut 

didasarkan pada keunikan aktivitas 

sosial dan budaya yang berlangsung 

di masing-masing kawasan, sehingga 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif 

mengenai dinamika kehidupan 

masyarakat berbasis sungai. 

Sumber data penelitian ini 

berasal dari masyarakat lokal yang 

sehari-hari hidup di sekitar sungai. 

Informan ditentukan melalui teknik 
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purposive sampling, yaitu warga yang 

dinilai memiliki pengalaman langsung 

terkait budaya sungai, antara lain 

pedagang pasar terapung, penghuni 

rumah panggung, penghuni rumah 

lanting, dan tokoh masyarakat 

setempat. Pemilihan teknik ini 

dianggap tepat karena memungkinkan 

peneliti memperoleh informasi yang 

relevan dengan fokus kajian (Nidia 

Suriani et al., 2023). 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan tiga teknik utama. Pertama, 

wawancara mendalam dengan 

informan kunci untuk menggali 

pengalaman personal, nilai-nilai yang 

diyakini, serta pandangan mereka 

terhadap budaya sungai. Kedua, 

observasi partisipatif di pasar 

terapung, bantaran sungai, dan 

lingkungan rumah panggung serta 

lanting untuk memperoleh 

pemahaman langsung mengenai 

interaksi sosial, pola hidup, serta 

aktivitas budaya masyarakat. Ketiga, 

studi dokumentasi terhadap arsip, 

catatan sejarah, dan dokumen lain 

yang terkait dengan budaya sungai. 

Studi ini penting untuk memperkuat 

data hasil wawancara dan observasi. 

Seluruh data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan 

analisis tematik. Analisis ini dilakukan 

melalui proses membaca, meng-

identifikasi, serta mengelompokkan 

data ke dalam tema-tema utama yang 

berkaitan dengan nilai sosial dalam 

budaya Sungai (Braun & Clarke, 2006; 

Nowell et al., 2017). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sungai dipandang masyarakat 

sebagai bagian dari identitas mereka. 

Bagi warga Banjar, keberadaan 

rumah lanting, pasar apung, dan 

tradisi di bantaran sungai tidak hanya 

dipahami sebagai sarana ekonomi, 

tetapi juga sebagai simbol budaya dan 

ruang yang menyimpan memori 

kolektif. Pandangan warga bahwa 

menjaga sungai adalah kewajiban 

bersama muncul dalam praktik 

keseharian, seperti tidak membuang 

sampah sembarangan, menjaga 

aliran sungai tetap bersih, serta 

menghormati sungai sebagai bagian 

dari kehidupan. Hal ini selaras dengan 

(Aryani & Kertopati, 2024) di mana 

masyarakat mempertahankan tradisi 

menjaga sungai melalui norma lokal, 

kepercayaan leluhur, dan sistem 

kebersamaan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sungai tidak 

hanya dipelihara secara fisik, tetapi 

juga membentuk kerangka nilai yang 
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memengaruhi cara masyarakat 

menyesuaikan hidup mereka. 

Bentuk penyesuaian itu tampak 

dalam cara warga membangun rumah 

panggung dan rumah lanting yang 

selaras dengan pasang surut air, 

penggunaan perahu sebagai 

transportasi, hingga pola kerja yang 

mengikuti ritme sungai. Hal tersebut 

merepresentasikan resiliensi budaya 

yang terbentuk dari pengalaman 

panjang hidup bersama sungai. 

Penelitian terdahulu mengungapkan 

praktik kearifan lokal masyarakat di 

sekitar Sungai Wain meskipun 

dihadapkan pada urbanisasi. 

Masyarakat disana menunjukkan 

bagaimana budaya sungai tetap hidup 

sebagai strategi adaptasi dan 

pemeliharaan lingkungan (Geria et al., 

2025). Proses adaptasi ini tidak 

berhenti pada generasi sekarang, 

melainkan diteruskan kepada 

generasi muda sebagai bentuk 

pewarisan nilai. 

Generasi muda di bantaran 

sungai Banjarmasin menunjukkan 

kepedulian yang tinggi terhadap 

kelestarian sungai. Mereka aktif dalam 

gerakan kebersihan, advokasi 

lingkungan, serta pendidikan 

komunitas untuk menjaga sungai 

tetap bersih. Aspirasi mereka 

mengarah pada keinginan agar tradisi 

sungai tidak hilang meskipun 

modernisasi semakin kuat. 

Keterlibatan generasi muda dalam 

pendidikan berbasis kearifan lokal 

memperkuat peran mereka sebagai 

agen perubahan lingkungan (Jasmine 

et al., 2023; Permatasari et al., 2024). 

Nilai resiliensi ini juga terkait erat 

dengan aspek tanggung jawab 

lingkungan dan kesehatan, yang 

merupakan bagian dari agenda global 

pembangunan berkelanjutan. 

Akhirnya, masyarakat 

memandang sungai tidak hanya 

sebagai sarana ekonomi, tetapi juga 

sebagai ruang pendidikan nilai. 

Sungai berfungsi sebagai media 

belajar yang menanamkan tanggung 

jawab, kepedulian, dan keselarasan 

antara manusia dengan lingkungan. 

Warga menekankan bahwa menjaga 

sungai sama pentingnya dengan 

menjaga kesehatan, karena kualitas 

air berhubungan langsung dengan 

sanitasi dan kesejahteraan 

masyarakat. Kearifan lokal berbasis 

lingkungan memiliki potensi besar 

sebagai sarana pendidikan karakter 

ekologis yang berkontribusi terhadap 

pencapaian SDGs, khususnya air 

bersih, sanitasi, dan kota 

berkelanjutan (Permata et al., 2024; 
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Syahwiah et al., 2023). Dengan kata 

lain, sungai bukan sekadar ruang 

hidup, melainkan juga arena 

pembelajaran sosial yang dapat 

ditransfer kepada generasi muda. 

Nilai-nilai yang terkandung 

dalam budaya sungai tersebut 

memiliki relevansi kuat untuk 

diintegrasikan ke dalam kurikulum 

sekolah, khususnya pada 

pembelajaran IPS di tingkat dasar. 

IPS tidak hanya menekankan pada 

pengetahuan faktual, tetapi juga pada 

pembentukan sikap sosial, tanggung 

jawab, dan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar (Oktavian, 2016). 

Melalui integrasi pembelajaran IPS 

dengan kearifan lokal terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa 

sekaligus menanamkan identitas 

budaya serta kesadaran ekologis. 

Dengan demikian, sungai dapat 

menjadi konteks nyata yang 

menghubungkan pengetahuan 

akademik dengan pengalaman 

kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut, pendekatan 

kontekstual ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Selain itu jika 

pembelajaran diintegrasikan ke 

kearifan lokal mampu menumbuhkan 

pemahaman yang lebih mendalam 

sekaligus memperkuat karakter siswa, 

karena materi pelajaran terkait 

langsung dengan pengalaman dan 

lingkungan mereka (Prastitasari, 

2019b; Prastitasari et al., 2022; Sari et 

al., 2022). Temuan ini memperkuat 

gagasan bahwa nilai tanggung jawab 

terhadap sungai dapat dijadikan 

landasan pembelajaran IPS untuk 

menumbuhkan kesadaran ekologis 

siswa sejak dini. 

Dengan mengintegrasikan nilai 

tanggung jawab lingkungan ke dalam 

IPS, siswa tidak hanya memahami 

aspek sejarah, geografi, dan 

kehidupan sosial, tetapi juga 

menginternalisasi sikap peduli 

terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Guru dapat menggunakan tradisi 

sungai, kisah lokal, hingga proyek 

sederhana seperti pengamatan 

kondisi sungai sekitar sekolah untuk 

menanamkan kesadaran bahwa 

menjaga sungai berarti menjaga masa 

depan bersama. Dengan cara ini, IPS 

tidak hanya berfungsi sebagai mata 

pelajaran kognitif, tetapi juga sebagai 

wahana pembentukan karakter 

ekologis yang relevan dengan 

kehidupan masyarakat Banjarmasin 

sekaligus mendukung agenda global 

pembangunan berkelanjutan. 
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E. Kesimpulan 

Budaya sungai di Kota 

Banjarmasin terbukti tidak hanya 

berfungsi sebagai ruang ekonomi dan 

transportasi, tetapi juga sebagai 

identitas kolektif serta sarana 

pembelajaran nilai. Masyarakat 

menumbuhkan gotong royong, 

solidaritas, dan kesadaran ekologis 

melalui tradisi pasar terapung, rumah 

lanting, rumah panggung, serta praktik 

menjaga kebersihan sungai. Generasi 

muda pun aktif menjaga kelestarian 

sungai melalui gerakan kebersihan 

dan pendidikan komunitas, sehingga 

nilai resiliensi dan tanggung jawab 

lingkungan tetap diwariskan lintas 

generasi. Nilai-nilai ini relevan dengan 

agenda global SDGs sekaligus 

berpotensi besar untuk diintegrasikan 

ke dalam pembelajaran IPS di sekolah 

dasar agar siswa belajar secara 

kontekstual, bermakna, dan 

berkarakter ekologis. 

Oleh karena itu, pemerintah 

daerah perlu memperkuat kebijakan 

pelestarian budaya sungai sekaligus 

mengembangkan program edukasi 

lingkungan. Sekolah dan guru 

disarankan menjadikan budaya 

sungai sebagai konteks pembelajaran 

IPS, sementara generasi muda dapat 

terus mengembangkan gerakan 

komunitas berbasis lingkungan. 

Penelitian lanjutan penting dilakukan 

untuk menggali strategi integrasi 

kearifan lokal sungai dalam kurikulum 

nasional, sehingga sungai tidak hanya 

dipahami sebagai ruang hidup, tetapi 

juga sebagai ruang pendidikan sosial 

dan ekologis bagi generasi 

mendatang.  
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